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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG TOILET TRAINING DENGAN
KEBIASAAN PENGGUNAAN DIAPERS PADA ANAK USIA TODDLER DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS POLANHARJO

Abstrak

Latar Belakang: Usia toddler adalah anak usia (12-36 bulan) atau bisa disebut dengan
golden age yang mana pertumbuhan sel otak cepat dalam waktu singkat dan peka terhadap
stimulasi sehingga apabila mengalami hambatan maka akan menimbulkan pengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Penggunaan diapers pada anak dapat
menyebabkan masalah yang berbeda, termasuk yang menyertainya adalah impulsif diapers,
kerusakan kulit atau iritasi. Anak-anak yang terbiasa memakai diapers dari bayi hingga anak
kecil, akan menghadapi beberapa perbedaan dari anak-anak yang lain, seperti anak-anak
kesulitan mengendalikan buang air kecil dan air besar, anak itu tidak memberi tahu wali
saat buang air kecil atau buang air besar, anak-anak malas ke kamar kecil, bahkan mental
anak pada umumnya keras kepala. Tujuan: Untuk menganalisis atau mendeskripsikan
hubungan pengetahuan ibu tentang toilet training dengan kebiasaan penggunaan diapers
pada anak usia toddler . Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah anak yang berusia 1- 3 tahun
di wilayah kerja puskesmas Polanharjo yakni sebanyak 91 ibu anak toddler dengan teknik
proposional random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dianalisis
menggunakan uji chi-square. Hasil: hasil dari uji chi-square mendapatkan p-value 0,000 <
0,005. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang toilet training
dengan kebiasaan penggunaan diapers pada anak toddler di wilayah kerja puskesmas
polanharjo.

Kata kunci : Toilet Training, Diapers, Pengetahuan

Abstract

Background: Toddler age is a child aged (12-36 months) or can be called the golden age
where brain cell growth is fast in a short time and is sensitive to stimulation so that if it
experiences obstacles it will have an influence on the growth and development of the next
child. The use of diapers in children can cause different problems, including the
accompanying impulsiveness of diapers, skin damage or irritation. Children who are used to
wearing diapers from infants to small children, will face some differences from other
children, such as children having difficulty controlling urination and defecation, the child
does not tell the guardian when to urinate or defecate. big, children are lazy to go to the toilet,
even mentally stubborn children in general. Objective: To analyze or describe the
relationship between mother's knowledge about toilet training and the habit of using diapers
in toddlers. Methods: This research is a descriptive correlative research with a cross sectional
approach. The research sample was children aged 1-3 years in the working area of Polanharjo
Public Health Center as many as 91 mothers of toddlers using proportional random sampling
technique. Collecting data using a questionnaire which was analyzed using the chi-square
test. Results: the results of the chi-square test got a p-value of 0.000 < 0.005. Conclusion:



There is a relationship between mother's knowledge about toilet training and the habit of
using diapers in toddlers in the working area of Polanharjo Health Center.

Keywords: Toilet Training, Diapers, Knowledge

1. PENDAHULUAN

Usia toddler adalah anak usia (12-36 bulan) atau bisa disebut dengan golden age yang mana
pertumbuhan sel otak cepat dalam waktu singkat dan peka terhadap stimulasi sehingga
apabila mengalami hambatan maka akan menimbulkan pengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan anak selanjutnya (Hati & Rohmah, 2017).

Salah satu fase perkembangan anak usia toddler yaitu fase anal, anak memasuki masa
troilet training (Musfiroh & Wisudaningtyas, 2014). Menurut Wu (2010) Pada usia 1-3
tahun, kapasitas sfingter uretra dan sfinger ani untuk mengontrol kecenderungan buang air
kecil dan defekasi mulai terbentuk. Menurut (Sigmund Freud dalam Sobur, 2013),
perkembangan psikoseksual pada tahap anal saat anak berusia 1-3 tahun terjadi ketertarikan
yang berpusat pada bagian anal dengan terjadinya perkembangan dari otot-otot sfinger,
yaitu anak mampu menahan atau mengeluarkan feces sesuai keinginannya sehingga saat ini
toilet training memiliki peranan penting yang akan menimbulkan efek seumur hidup

terhadap kepribadian anak.

Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu
mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau buang air besar (Uyun & Arifah, 2016).
Karakteristik anak toddler dalam melakukan toilet training, anak membutuhkan persiapan
kemampuan fisik, psikologis maupun kognitif. Kemampuan fisik berupa anak dapat duduk
atau jongkok tenang kurang lebih dari 2-5 menit, kemampuan kognitif berupa
mengekspresikan keinginan untuk menyenangkan orang tua dan kemampuan psikologis
berupa keingintahuan mengenai kebiasaan toilet orang dewasa atau kakak. Salah satu
keluarga yaitu ibu yang merupakan figur sentral dalam perkembangan anak usia toddler.
Ibu harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk memahami dan melakukan

pengasuhan anak khususnya toilet training, sehingga dapat bersikap positif dalam



memimpin tumbuh kembang anak dengan baik dan akan berdampak positif bagi ibu
maupun anak usia toddler yaitu anak dapat mandiri melakukan toilet training dan terbebas
dari penggunaan diapers. Menurut (Haryanto, 2015) Pengetahuan ibu dalam pemakaian

diapers pada bayi dan balita di Indonesia ternyata masih rendah.

Berdasarkan data yang didapatkan dari puskesmas kecamatan Polanharjo, jumlah anak
toddler di wilayah kecamatan Polanharjo terdapat 1.052 anak toddler. Dengan jumlah
Posyandu sebanyak 94 dan jumlah kelurahan sebanyak 18. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 oktober 2021 di posyandu
Kartini | Karanglo Polanharjo Klaten. Melalui wawancara terhadap 6 orang ibu yang
memiliki anak usia toddler, 2 ibu mengatakan anaknya masih menggompol, dan sering kali
anak melaporkan ingin BAK dan BAB tapi anak tidak mengeluarkan apapun. 2 Ibu lainnya
mengatakan kurang mengerti cara melatih anak BAB dan BAK yang baik dan benar. 2 ibu
lainnya tahu cara melatih anak BAB dan BAK tapi tidak sempat mengajarkan anak BAB
dan BAK di toilet karena kesibukan dan cenderung memakaikan diapers karena praktis dan
tidak repot. Dari Latar Belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Hubungan Pengetahuan 1bu Tentang Toilet Training dengan Kebiasaan Penggunaan
Diapers pada Anak Usia Toddler di Wilayah Kerja Puskesmas Polanharjo.

2. METODE

2.1 Rancangan penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan deskriptif korelatif yaitu
penelitian untuk menggambarkan ada tidaknya hubungan antara dua variable. Pengukuran
data menggunakan metode pendekatan cross sectional (potong melintang) merupakan
penelitian deskriptif dimana subjek penelitian diamati/diukur/diminta jawabannya
sekaligus satu kali saja.

2.2 Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai anak usia 1-3 tahun di
wilayah kerja puskesmas polanharjo yang berjumlah 1.056 orang. Sampel penelitian adalah
91 ibu dari anak 1-3 tahun di wilayah kerja puskesmas polanharjo dengan teknik penentuan



proposional random sampling.
Kriteria sampel penelitian

Kriteria inklusi :
a. lbu tinggal di wilayah kerja puskesmas polanharjo
b.  Ibu yang bersedia mengisi kuesioner

¢ lIbu yang bisa membaca dan menulis

Kriteria ekslusi :

a. Ibu dan anak yang sedang tidak berada di rumah dalam waktu yang lama saat dilakukan

penelitian

b. Ibu anak toddler yang mengalami keterbatasan dalam menulis

2.3 Instrument penelitian

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner tentang penggunaan diapers dan
pengetahuan tentang toilet training. Kuesioner penggunaan diapers terdiri dari 1 pertanyaan
tertutup menggunakan skala Guttman. Jawaban yang disajikan dalam pertanyaan berupa YA
dan TIDAK. Kuesioner pengetahuan tentang toilet training terdiri dari 22 pertanyaan tertutup
menggunakan skala Guttman. Jawaban yang disajikan dalam pertanyaan berupa YA dan
TIDAK.

2.4 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah bivariate. Untuk dapat menguji dan menganalisa data

digunakan tehnik chi square



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Univariate
3.1.1 Frekuensi Penggunaan Diapers

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Penggunaan Diapers di Wilavah Kerja

Puskesmas Polanharjo
Karakteristik N (%)
Penggunaan diapers
1. Tidak menggunakan diapers 48 52,7
2. Menggunakan diapers 43 473
Total 9 100

3.1.2 Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training

Tabel 2 Distribusi freluensi Pengetahuan ibu tentang toilet training

Karakteristik n (%)
Pengetahuan

1. Tinggi 35 604

2. rendah 36 306

Total o1 100

3.1.3 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training Dengan Kebiasaan Penggunaan

Diapers
Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training Dengan Eebiasaan
Penggunaan Diapers pada anak usia toddler 1-3 tahun
Pengetahuan ibu Kebiasaan menggunakan diaper
- p-value
tentang toilet  [idak menggunakan Ya menggunakan
training N %o N %o
Rendah 10 11,0 26 28.6
— 0,000
Tinggi 38 41,8 17 18,7
Total 48 100.0 43 1000

Hasil tabulasi silang menunjukkan responden dengan kategori pengetahuan rendah
dan tidak pernah menggunakan diapers sebanyak 10 responden (11,0%), kategori rendah

pengetahuan dengan menggunakan diapers sebanyak 26 responden (28,6%) dan kategori



tinggi pengetahuan dan tidak menggunakan diapers sebanyak 38 responden (41,8%) dan
kategori tinggi pengetahuan namun menggunakan diapers sebanyak 17 responden (18,7%).

Berdasarkan hasil analisa data dengan uji chi square diperoleh p-value 0,000,
menunjukkan nilai p < 0,05 maka Ho ditolak artinya ada Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Toilet Training Dengan Kebiasaan Penggunaan Diapers pada anak usia toddler 1-3 tahun di
wilayah kerja puskesmas polanharjo.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Penggunaan Diapers

Penggunaan diapers di wilayaah kerja puskesmas polanharjo menunjukkan dari 91 sampel
yang diteliti, untuk pemakaian diapers pada anak usia toddler mayoritas tidak menggunakan
diapers sebanyak 48 orang (52,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (P. Lestari et al.,
2013), penggunaan diapers terhadap anak sebagian besar anak tidak memakai diapers
sebanyak 43 orang (47,3%).

Penggunaan diapers dapat dipengaruhi oleh beberapa faktpr diantaranya pendidikan
dan pekerjaan. Pendidikan ibu akan mempengaruhi penggunanan diapers pada anak, karena
dengan adanya pendidikan yang semakin tinggi ibu akan memiliki wawasan yang luas dan
lebih menerima perubahan zaman daripada ibu yang berpendidikan rendah (Casnuri &
Indrawati, 2017).

Menurut asumsi peneliti, banyak ibu yang memilih untuk menggunakan diapers pada
anaknya yang dipengaruhi oleh perkembangan zaman yang semakin maju terutama dibidang
teknologi. Oleh karena itu, semakin banyak produk-produk diapers bermunculan dan banyak
iklan yang menawarkan kelebihan dari diapers dengan harga yang relatif murah. Tetapi disatu
sisi, ibu kurang memahami bahwa anak yang terbiasa tidak menggunakan diapers akan
mendapatkan kenyamanan ketika sudah BAK atau BAB karena merasa risihsehingga melatih
stimulus dan sensitifitas anak dalam hal mengutarakan atau menyampaikan pada orang tua
jika BAK atau BAB dan dapat menunjang dari kesiapan anak untuk toilet training. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan diapers yang terlalu sering dan lama dapat

menyebabkan kesiapan toilet training pada anak kurang.



3.2.2 Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training

Pengetahuan ibu tentang toilet training di wilayah kerja puskesmas polanharjo menunjukkan
dari 91 sampel yang diteliti, mayoritas responden berpengetahuan tinggi sebanyak 55 orang.
Namun, peneliti masih menemukan responden yang berpengetahuan rendah sebanyak 36
orang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Chalil, 2017), ibu memiliki pengetahuan
tentang toilet training di Posyandu Mandiri Murangan Triharjo Sleman Yogyakarta sebagian
besar adalah baik (51,4%). Menurut (T. Lestari, 2015), pengetahuan adalah suatu proses
mengingat dan mengenal kembali obyek yang telah dipelajari melalui panca indra padva
suatu bidang tertentu secara baik. Pengetahuan merupakan salah satu pendorong seseorang
untuk mengubah perilaku atau mengadopsi perilaku baru .

Menurut peneliti, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat
pengetahuan ibu tentang toilet training, maka semakin berkurangnya pemakaian diapers pada
anak usia toddler. Pengetahuan tentang toilet training merupakan factor menentukan yang
dapat mengubah kebiasaan penggunaan diapers. Selain dari informasi atau media massa,
Pengetahuan dapat diperoleh melalui kebiasaan dan tradisi atau social budaya, lingkungan
dan pengalaman serta proses belajar baik pendidikan formal maupun informal. Seseorang
yang berpengetahuan tinggi dalam masalah-masalah kesehatan, diharapkan dapat berperilaku
hidup sehat. Selain itu, adanya factor-faktor pendukung pengetahuan ibu seperti pekerjaan
dan pendidikan juga mempengaruhi pola pikir ibu.

Jika dikaitkan dengan pekerjaan, apabila pekerjaan responden sebagai ibu rumah
tangga terkait dengan pemanfaat waktu luang lebih banyak dimiliki responden untuk mencari
informasi tentang toilet training, baik dengan bertanya maupum membaca buku atau majalah
maka kita dapat kaitkan bahwa peningkatan pola pikir ibu tentang hidup sehat semakin
meningkat. Dan untuk factor pendidikan yang dijalani seseorang memiliki pengaruh pada
peningkatan kemampuan berpikir, dengan kata lain seseorang yang berpendidikan lebih
tinggi akan dapat mengambil keputusan yang lebih rasional, umunya terbuka untuk
menerima perubahan atau hal baru dibandingkan dengan individu yang berpendidikan lebih
rendah. Oleh sebab itu, antara pendidikan dan pekerjaan ibu sangat mempengaruhi
pengetahuan ibu sehingga dapat terealisasi dengan baik pola pikir ibu dalam mendidik anak

khususnya mengenai toilet training.



3.2.3 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training Dengan Kebiasaan Penggunaan
Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang
toilet training dengan kebiasaan penggunaan diapers pada anak toddler (1-3 tahun) di
Wilayah Kerja Puskesmas Polanharjo ditujukan dengan hasil p-value 0,000< a (0,05). Dari
perhitungan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu
tentang toilet training dengan kebiasaan penggunaan diapers pada anak toddler 1-3 tahun di
wilayah kerja puskesmas Polanharjo. Hasil penelitian ini sesuai dengan (P. Lestari et al.,
2013) yang menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang toilet training dengan praktik ibu dalam penggunaan diapers pada anak usia toddler
di kelurahan Putat Purwodadi.

Pengetahuan merupakan salah satu pendorong seseorang untuk mengubah perilaku
atau mengadopsi perilaku bari. Pengetahuan tentang toilet training merupakan factor
menentukan yang dapat mengubah kebiasaan penggunaan diapers. Pengetahuan dapat
diperoleh melalui pengalaman dan proses belajar baik pendidikan formal maupun informal.
Seseorang Yyang berpengetahuan tinggi/memadai dalam masalah-masalah kesehatan,
diharapkan dapat berperilaku hidup sehat. Hal ini sesuai dengan teori Soekidjo Notoatmodjo
(2003) bahwa sebelum seseorang mengadopsi perilaku (berperilaku baru), seseorang harus
tahu terlebih dahulu apa arti atau manfaat perilaku tersebut bagi diri individu maupun
keluarganya.

Apabila pengetahuan yang dimiliki individu tersebut juga diikuti dengan urutan
perubahan perilaku sesuai dengan yang ada di teori yaitu menurut (Soekidjo Notoatmodjo,
2003) maka individu tersebut dapat menerapkan perilaku hidup sehat termasuk perilaku
dalam penggunaan diapers. Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003) pengetahuan merupakan
factor predisposisi terbentuknya perilaku, dengan pengetahuan akan menimbulkan kesadaran
dan akhirnya akan menyebabkan orang berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih lanbggeng dari perilaku yang
tidak disadari oleh pengetahuan. Hal ini didukung oleh pendapat Aziz & Hidayat (2008) yang
menyatakan bahwa salah satu factor yang mempengaruhi penggunaan diapers adalah
pengetahuan.

Menurut peneliti pengetahuan ibu tentang toilet training sangat berhubungan erat



dengan pengetahuan ibu terhadap penggunaan diapers pada anak ataupun sebaliknya.
Pengetahuan ibu yang rendah mengenai dampak dari pemakaian diapers pada anak akan
berpengaruh pada perkembangan anak dalam hal toilet training. Semakin baik pengetahuan
ibu tentang toilet training, maka anak akan melalui masa toilet training sacara baik dengan
tidak menggunakan diapers. Dalam hal ini tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap
pengetahuan ibu sehingga semakin tinggi pendidikan ibu maka semakin tinggi pula tingkat
pengetahuan ibu mengenai damapak daripada pemakaian diapers pada anak usia toddler.
Tidak hanya pendidikan, tingkat pekerjaan ibu juga mempengaruhi pemakaian diapers pada
anak dimana ibu yang tidak bekerja lebih banyak memiliki waktu luang dalam membantu
anak untuk melakukan toilet training dengan benar daripada ibu yang bekerja. Sehingga
pelaksanaan toilet training pertama kali dimulai pada saat anak usia berusia 1 tahun dan telah

mampu melaksanakan toilet training sebelum usia 3 tahun.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

a. Pengetahuan ibu mengenai toilet training pada anak toddler di Wilayah Kerja Puskesmas
Polanharjo Klaten mahyoritas adalah tinggi.

b. Frekuensi penggunaaan diapers pada anak toddler (1-3 tahun) di Wilayah Kerja
Puskesmas Polanharjo Klaten mayoritas adalah tidak menggunakan diapers.

c. Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang toilet training dengan kebiasaan
penggunaan diapers pada anak usia toddler di Wilayah Kerja Puskesmas Polanharjo
Klaten dengan nilai p-value 0,000< o 0,05. Semakin tinggi pengetahuan ibu tentang
toilet training, penggunaan diapers pada anak toddler juga akan semakin jarang atau
sedikit.

4.2 Saran

4.2.1 Bagi Ibu Toddler di Wilayah Kerja Puskesmas Polanharjo Klaten

Diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua tentang toilet training agar anak bisa

mandiri dalam hal melakukan buang air kecil dan buang air besar tanpa menggunakan

diapers. Hal ini juga untuk menjaga kebersihan diri dari anak tersebut.



4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti yang akan datang perlu menyempurnakan hasil penelitian ini dengan melakukan
pengontrolan terhadap factor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan penggunaaan diapers
seperti iklan diapers, sikap dan kebiasaan ibu, dan pengaruh lingkungan masyarakat. Serta
untuk meminimalisir waktu penelitian agar cepat dan efektif peneliti selanjutnya

menggunakan teknik sampling cluster.
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